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ABSTRAK 
Latar Belakang : Perusahaan pangan berorientasi pada pemasaran produk sehingga 
strategi pemasaran yang digunakan sangatlah penting. Sebuah pemasaran pasti memiliki 
tujuan yang ingin dicapai, hal ini yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dan sumber 
daya manusia 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemasaran terhadap 
kinerja perusahaan melalui sumber daya manusia pada perusahaan pangan 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan sumber 
data yang digunakan adalah data sekunder yakni hasil dokumentasi berbagai buku, 
jurnal, video atau karya lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran memengaruhi kinerja 
perusahaan, dimana implementasi strategi yang baik berkontribusi pada peningkatan 
kinerja perusahaan. 

Kesimpulan: Peran penting sumber daya manusia dalam memediasi hubungan antara 
strategi pemasaran dan kinerja perusahaan menegaskan bahwa SDM adalah aktor utama 
yang memiliki peran sentral dalam pemilihan dan implementasi strategi pemasaran yang 
berdampak pada kinerja Perusahaan. 
 
 
ABSTRACT 
Background: Food companies are oriented towards product marketing so the marketing 
strategy used is very important. A marketing must have goals to be achieved, this is 
performance, related to company performance and human resources human 
resources,  

Purpose: The purpose of this study is to determine the marketing strategy for company 
performance through human resources in food companies 

Method: The research method used is quantitative research with the source of data used 
is secondary data, namely the results of documentation of various books, journals, 
videos or other works related to research 

Results: The results showed that marketing strategy affects company performance, 
where good strategy implementation contributes to improving company performance 
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Conclusion: The important role of human resources in mediating the relationship 
between marketing strategy and company performance confirms that HR is the main 
actor that has a central role in the selection and implementation of marketing strategies 
that have an impact on company performance. 

PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan selalu berusaha agar produk yang dihasilkannya dapat mencapai 

tujuan dan sasarannya. Produk yang dihasilkannya dapat terjual atau dibeli oleh konsumen 
akhir dengan tingkat harga yang memberikan keuntungan jangka panjang. Melalui produk 
yang dijualnya, perusahaan dapat menjamin kehidupannya atau menjaga kestabilan 
usahanya (Burhanuddin, 2018). Termasuk perusahaan yang berkaitan dengan pangan. 
Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk menunjang kehidupannya. 
Kebutuhan akan pangan meningkat seiring dengan meningkat pertumbuhan penduduk 
(Wibowo, Daryanto, & Rifin, 2018) 

Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan perlunya kinerja yang maksimal. Kinerja 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral maupun etika (Rintjap, Areros, & Sambul, 2021). Kriteria dalam 
menilai suatu kinerja perusahaan meliputi finansial maupun non finansial. Kinerja 
pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi perusahaan dalam pasar terhadap 
suatu produk. Strategi yang berkualitas dapat menimbulkan daya terima pelanggan 
terhadap tingkatan kualitas, perbaikan pasar dan kinerja (Listyarso, 2005). 

Penilaian kinerja memiliki nilai penting bagi perusahaan, karena selain digunakan 
sebagai ukuran keberhasilan dalam periode tertentu, dapat juga dijadikan masukan untuk 
perbaikan atau peningkatan kinerja perusahaan di masa yang akan datang (Khairina, 2016). 
Penilaian kinerja merupakan proses subjektif yang menyangkut penilaian manusia. Dengan 
demikian, penilaian kinerja sangat mungkin keliru dan sangat mudah dipengaruhi oleh 
sumber yang tidak aktual. Tidak sedikit sumber tersebut mempengaruhi proses penilaian, 
sehingga harus diperhitungkan dan dapat dipertimbangkan dengan wajar. Penilaian kinerja 
dianggap memenuhi sasaran apabila memiliki dampak yang baik pada tenaga kerja yang 
baru dinilai kinerja yang baik penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
manajemen penilaian untuk menilai kinerja dengan uraian/deskripsi pekerjaan dalam suatu 
periode tertentu biasanya setiap akhir tahun (Harahap, 2019). 

Suatu organisasi pasti menginginkan hasil kerja yang baik dalam kurun waktu 
tertentu, untuk mencapai hasil tersebut maka diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas (Purnama, Rahmawati, & Yulianthini, 2020). Sumber Daya Manusia (SDM) 
adalah faktor sentral dalam suatu perusahaan.Peran strategis SDM dalam organisasi bisnis 

  
 
 
dapat dielaborasi dari segi teori sumber daya, di mana fungsi perusahaan adalah 

mengerahkan seluruh sumber daya atau kemampuan internal untuk menghadapi 
kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utama (Lubis, Junaidi, Lubis, & Lubis, 2019). 
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SDM selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi, karena SDM merupakan 
perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Sumber daya manusia 
merupakan aset yang terpenting pada perusahaan karena perannya sebagai subjek 
pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan (Pramesrianto, Edward, & Amin, 
2020). 

Sumber daya manusia adalah orang pegawai, karyawan, buruh yang bekerja untuk 
suatu organisasi, perusahaan, lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, tentara, polisi, dan 
sebagainya yang direkrut untuk melaksanakan aktivitas manajemen organisasi dalam 
mencapai tujuan organisasi (Tresnawati & Prasetyo, 2018). Pada perusahaan pangan yang 
berorientasi pada penjualan pentingnya strategi pemasaran. Pemasaran adalah 
mengidentifikasi, dan mempertemukan manusia dengan kebutuhan sosialnya, ada delapan 
inti marketing yang perlu diperhatikan: kebutuhan, segmentasi pasar, penawaran, nilai, 
saluran pemasaran, rantai suplai, kompetisi, dan lingkungan pemasaran (Soewanda, 2015). 
Sedangkan, strategi pemasaran adalah serangkaian tindakan terpadu menuju keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pemasaran 
adalah (1) faktor mikro, yaitu perantara pemasaran, pemasok, pesaing dan masyarakat, (2) 
faktor makro, yaitu demografi/ekonomi, politik/hukum, teknologi/fisik dan sosial/budaya 
(Usman, 2012). 

Strategi pemasaran merupakan senjata bagi perusahaan dalam menghadapi 
persaingan bisnis. Tujuan utama dari sebuah perusahaan ialah pencapaian profit (laba) dan 
hal ini dapat juga sebagai tolak ukur dalam sukses atau tidaknya sebuah perusahaan dalam 
pencapaian tujuannya (Zuari, Widayani, & Daniel, 2013). Strategi pemasaran mempunyai 
kaitan yang erat dengan kegiatan saluran distribusi, dimana saluran distribusi merupakan 
bagian dari strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan dalam meningkatkan 
peningkatan–peningkatan penjualan suatu produk (ATIKA, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maloney et al., (2022) menjelaskan 
bahwa perencanaan strategis tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi melalui 
komitmen personil Aparatur Sipil Negara (ASN) di Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura 
dan Perternakan, Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan 
Tengah. Adapun kebaruan pada penelitian ini adalah variabel-variabel yang digunakan 
belum pernah ada kolaborasi variabel yang sama diteliti sebelumnya. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja 
perusahaan melalui sumber daya manusia pada perusahaan pangan 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sujarweni, (2014) 
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang dapat 
dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder didapatkan 
melalui metode dokumentasi yakni sumber data yang berupa sumber-sumber dari gambar 
ataupun video, karya-karya, serta hal tertulis yang dapat memberikan informasi (Nilamsari, 
2014). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan pangan di Kota X. Populasi 
adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu (Jasmalinda, 2021). Sedangkan, teknik pengambilan sampel yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling non-probability sampling, lebih 
tepatnya menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono dalam Candra & 
Kusmaningtyas, (2020) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampling dengan semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
uji normalitas, uji reliabilitas, uji analisis regresi linear berganda, dan uji t untuk uji 
hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
Dahlan, (2011) menyebutkan bahwa uji Kolmogorov-Smirnov lebih tepat untuk 

sampel yang lebih dari 50. Peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah 
sampel > 50. Berikut hasil uji normalitas. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk   
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y .175 72 <.001 .916 72 <.001 
X .197 72 <.001 .876 72 <.001 
a. Lilliefors Significance Correction    

 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk 

variabel strategi pemasaran (X), dan kinerja perusahaan (Y) didapatkan sig. 0,001, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan (Sanaky, 2021). Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas 
sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 
maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, 
kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
.721 .741 2 

 
Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach Alpha 0.721 yang 

maka lebih besar dari 0.600 sehingga kuesioner dinyatakan memiliki tingkat konsistensi 
yang baik dan reliabel untuk digunakan pada riset selanjutnya. 
 
Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis/uji regresi merupakan suatu kajian dari hubungan antara satu variabel, yaitu 
variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau lebih variabel (Yuliara, 
2016). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
  Unstandardized 

 Coefficients  
Standardized 
Coefficients  
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Model  B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constan 

t) 
3.062 4.856  .631 .530 

 X .304 .173 .206 1.759 .000 
a. Dependent Variable: Y     

 
Berdasarkan tabel 3 hasil uji regresi diperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang 

berarti strategi pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
 
Uji Signifikansi Koefisien Jalur 
 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan Koefisien Jalur 

 
Karena nilai koefisien jalur p31 = 0,66 < 0,05 (koefisien jalur signifikan) maka 

keputusan yang diambil bahwa terdapat pengaruh langsung kondisi sosial ekonomi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa. 
 
Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 
Pangan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai signifikansi variabel strategi 
pemasaran sebesar 0.000 < 0.05 sehingga strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja 
perusahan pangan. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Fanreza & Kramadibrata, (2022) 
yang menyatakan bahwa Strategi Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pemasaran pada UMKM food and beverage di Kota Tangerang. Persaingan usaha 
yang semakin ketat menuntut para pemilik usaha untuk selalu memiliki strategi agar usaha 
dapat bertahan dan terus berkembang dalam situasi tersebut. Tingkat persaingan ini 
memaksa setiap usaha untuk menghasilkan berbagai ide inovatif yang berbeda untuk 
mengalahkan persaingan, terutama untuk usaha yang beroperasi di industri yang sama. 
Persaingan ketat yang melibatkan banyak pelaku usaha tentunya menuntut para pelaku 
usaha tersebut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan kondisi bisnis. Dalam 
menghadapi persaingan ini, menjalankan usaha memerlukan strategi yang baik untuk 
membantu pemilik usaha mengantisipasi dampak dari peristiwa tersebut dan mampu 
bersaing (Musyawarah & Idayanti, 2022). 

Strategi pemasaran memiliki fungsi penting karena membantu menilai nilai ekonomi 
perusahaan, baik itu harga produk maupun jasa. Strategi pemasaran merupakan pendekatan 
utama yang dapat digunakan unit bisnis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
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antara lain keputusan kunci mengenai pasar sasaran, positioning pasar barang, bauran 
pemasaran dan besarnya biaya pemasaran yang dibutuhkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
konsep strategi pemasaran meliputi proses pengambilan keputusan mengenai biaya 
pemasaran, bauran pemasaran, distribusi biaya pemasaran dalam kaitannya dengan kondisi 
lingkungan dan kondisi persaingan yang diperkirakan (Tirtayasa, Lubis, & Khair, 2021) 

Para pelaku UMKM pangan olahan diharapkan lebih memperhatikan perubahan 
selera konsumen dan menjawab perubahan tersebut melalui perbaikan kualitas dan 
pelayanan guna mempertahankan minat beli konsumen dengan harapan mampu 
meningkatkan kinerja pemasaran (Rahmawati, Darsono, & Setyowati, 2019). Sehingga 
semakin baik strategi pemasaran yang digunakan maka kinerja perusahaan akan semakin 
baik pula. Begitupun sebaliknya jika salah dalam pemilihan strategi pemasaran maka akan 
berdampak pada kinerja perusahaan. 
 
Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Kinerja Perusahaan melalui Sumber Daya 
Manusia Pada Perusahaan Pangan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sumber daya manusia memediasi 
pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja perusahaan. Sehingga dalam sebuah 
perusahaan manajemen sumber daya manusia memiliki kedudukan yang penting. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan penerapan sumber daya manausia 
individu untuk mencapai tujuan organisasi (Paruli & Santosa, 2023). Kualifikasi sumber 
daya manusia sebagai tolak ukur kemampuan setiap organisasi dalam memacu potensi 
sumber daya manusia, untuk membentuk kualifikasi yang memenuhi syarat kebutuhan dan 
aktivitas kerja. Aktivitas kerja yang bervariasi dengan kompleksitas yang cukup tinggi 
adalah merupakan tantangan internal atau eksternal organisasi dengan kompetensi sumber 
daya manusia yang masih relatif rendah, sedangkan organisasi dengan kompetensi sumber 
daya manusia yang relatif tinggi adalah merupakan peluang untuk memanfaatkan kondisi 
tersebut dalam memacu pertumbuhan organisasi (Sunrah, Abubakar, & Suriani, 2022). 

Kualitas sumber daya manusia memengaruhi pemilihan strategi pemasaran sehingga 
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Untuk mengetahui kinerja perusahaan tentu ada 
beberapa penilaian kinerja. Penilaian kinerja bertujuan untuk menentukan konstribusi suatu 
bagian dalam perusahaan terhadap manajer bagian dalam perusahaan, dan memberikan 
motivasi bagi manajer bagian di dalam menjualkan bagiannya seirama dengan tujuan 
pokok organisasi perusahaan secara keseluruhan. Pengukuran kinerja yang berfokus pada 
aspek keuangan dan kurang memperhatikan aspek kinerja dari segi non keuangan. 
Sedangkan pengukuran kinerja yang diukur dari aspek keuangan belum mampu 
mencerminkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Nugraha, Hasibuan, & Harahap, 
2023). 

Gambaran mengenai kinerja perusahaan bisa didapatkan dari dua sumber, yakni 
informasi finansial dan informasi nonfinansial. Informasi finansial didapatkan dari 
penyusunan anggaran untuk mengendalikan biaya. Sedangkan informasi nonfinansial 
merupakan faktor kunci untuk menetapkan strategi yang dipilih guna melaksanakan tujuan 
yang telah ditetapkan (Adi, 2017). Selain digunakan untuk menilai keberhasilan 
perusahaan, pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya untuk menentukan tingkat gaji karyawan 
maupun reward yang layak (Pardanawati, Rukmini, & Fatyasin, 2020). 

Dengan demikian, strategi pemasaran berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Semakin baik strategi pemasaran yang digunakan, maka kinerja perusahaan juga akan 
semakin baik pula. Begitupun sebaliknya, jika salah langkah dalam memilih strategi 
pemasaran akan berdampak pada kinerja perusahaan. Adapun sumber daya manusia yakni 
para pegawai diperusahaan mampu memedia strategi pemasaran terhadap kinerja 
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perusahaan karena sumber daya manusia merupakan aktor utama dalam perusahaan. 
Sehingga sumber daya manusia berperan sebagai otak dalam perusahaan yang mampu 
memilih dan mempertimbangkan berbagai perencanaan termasuk strategi pemasaran yang 
nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa strategi pemasaran berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Semakin baik strategi pemasaran yang digunakan, maka 
kinerja perusahaan juga akan semakin baik pula. Begitupun sebaliknya, jika salah langkah 
dalam memilih strategi pemasaran akan berdampak pada kinerja perusahaan. Adapun 
sumber daya manusia yakni para pegawai diperusahaan mampu memedia strategi 
pemasaran terhadap kinerja perusahaan karena sumber daya manusia merupakan aktor 
utama dalam perusahaan. Sehingga sumber daya manusia berperan sebagai otak dalam 
perusahaan yang mampu memilih dan mempertimbangkan berbagai perencanaan termasuk 
strategi pemasaran yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
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